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Abstract 
Ability to write poem is included as one of the basic competence in Bahasa Indonesia of Grade X Senior High 
School. The students are expected to be able to write a poem based on the literature work components. On the 
contrary, the grade X MIA 3 SMA N 2 Bangkinang Kota commit difficulties in producing poem. It is as the 
consequence of the inappropriateness of learning approach. It is necessary to conduct a classroom action 
research (CAR) to solve the students’ problem. The subject of the research is grade X MIA 3. Writing poem 
test, observation sheet and interview guideline were employed as the instruments of the research. The findings 
showed that the students’ learning experience by using contextual approach in producing a peom is significantly 
improved.  
Keywords: Learning, Poem, Approach, Contextual 
Abstrak 
Keterampilan menulis puisi dalam K 13 SMA diajarkan pada kelas X. Hasil belajar yang diharapkan siswa 
mampu menulis puisi sesuai dengan kaidah komponen penulisan puisi yang baik. Namun, kenyataan yang 
ditemukan di SMA N 2 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, siswa belum mampu menulis puisi sesuai dengan 
kaidah penulisan karya sastra. Hal ini disebabkan kelemahan guru memilih pendekatan pembelajaran. Oleh 
sebab itu, diperlukan penelitian tindakan berupa penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menulis puisi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar peningkatan keterampilan menulis 
puisi serta aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas X MIA III, SMA N 2 Bangkinang Kota 2018/2019. Data dikumpulkan melalui 
teks menulis puisi, lembar pengamatan, catatan lapangan dan pertanyaan wawancara. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa, penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi 
siswa.  
Keywords: Pembelajaran, Puisi, Pendekatan, Kontekstual 
 
Puisi merupakan salah satu bentuk dari seni. Menurut Waluyo (1991: 25), puisi adalah bentuk 
karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan secara imajinatif dan disusun dengan 
mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur 
batin. Di dalam sebuah puisi, penyair mencurahkan segala perasaan dan pikirannya yang kemudian 
diproses dengan memanfaatkan kreativitas penyair dan diwujudkan melalui medium bahasa. Bahasa 
yang digunakan dalam puisi berbeda dengan  bahasa yang digunakan dalam drama dan fiksi. Bahasa 
yang digunakan dalam puisi cenderung khas karena penyair ingin mengekspresikan jiwanya secara 
padat dan intens. Untuk itu penyair memanfaatkan diksi, arti denotatif dan konotatif, bahasa kiasan, 
citraan, sarana retorika, faktor kebahasaan dan hal-hal yang berhubungan dengan struktur kata-kata 
atau kalimat dalam puisinya (Pradopo, 2007: 48).  
Melatih siswa dalam kegiatan menulis puisi sangatlah penting. Kegiatan menulis kreatif puisi 
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tidak hanya digunakan untuk mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa. 
Dengan kegiatan menulis kreatif puisi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar yang muncul 
dari kedalaman puisi itu sendiri (Rahmanto, 1988: 118). Pembelajaran menulis puisi tidak harus 
dipakai untuk mencetak sastrawan, pembelajaran menulis puisi dapat dipakai untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaan. Pembelajaran menulis puisi juga dapat digunakan untuk melatih kreativitas 
siswa. Meskipun dalam kenyatannya, banyak siswa yang cenderung menghindari pembelajaran 
menulis puisi. Mereka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sulit dan 
membosankan seperti yang terjadi di SMA N 2 Bangkinang Kota..  
Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan siswa pada hari Senin, tanggal 
24 Agustus 2017, diketahui bahwa pembelajaran menulis puisi di kelas X MIA 3 SMAN.2 
Bangkinang Kota dihadapkan pada berbagai kendala dan kesulitan. Kendala-kendala yang dihadapi 
siswa antara lain ketika sedang menulis puisi, siswa sering terhenti di tengah proses menulis puisi, 
merasa kebingungan karena terbatasnya ide dan imajinasi yang akan mereka tuangkan dalam puisi. 
Siswa juga mengemukakan bahwa mereka menghadapi kesulitan tentang pemilihan kata dan gaya 
bahasa dalam puisi, sehingga mereka kurang menguasai dalam menulis puisi.  
Berbagai metode dapat digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran menulis puisi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual 
merupakan strategi yang diarahkan kepada upaya membantu atau menginspirasi siswa melalui proses 
pengaitan suatu standar kompetensi dengan situasi dunia nyata. Proses yang dapat dikembangkan 
adalah melalui dorongan ke arah berkembangnya pengalaman baru dengan cara memadukan antara 
penerapan di dalam kehidupan siswa. Proses demikian akan mengakrabkan siswa dengan 
lingkungannya, baik lingkungan keluarga, masyarakat, maupun dunia kerja. Harapannya siswa 
menjadi termotivasi untuk belajar (Suryaman, 2008: 29).  
Sesuai dengan prinsip Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Pembelajaran Kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) dapat digunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari 
setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar diantaranya laporan hasil penelitian, jurnal, pakar 
bidang studi, penerbitan berkala, internet, media audiovisual dan lingkungan yang meliputi 
lingkungan alam, sosial, seni budaya, teknik, industri, dan ekonomi (Suryaman, 2008: 45-47). Dalam 
penelitian ini, peneliti melaksanakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X MIA 3 SMA N2 Bangkinang Kota  
Alasan peneliti menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis puisi 
antara lain : (1) kegiatan ini didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta  untuk 
menguasai potensi yang berguna bagi dirinya; (2) kegiatan ini dilaksanakan dengan menegakkan lima 
pilar belajar; (3) kegiatan ini memungkinkan siswa mendapatkan pelayanan yang bersifat perbaikan, 
pengayaan, percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi siswa; (4) 
dilaksanakan dalam suasana hubungan siswa  yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, 
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dan hangat; (5) dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber 
belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar; 
(6) dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial, dan budaya serta kekayaan daerah 
untuk keberhasilan pembelajaran secara optimal (Aminudin, 2010). 
METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Menurut Arikunto (2006:3), Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3 SMA N 2 Bangkinang 
Kota Kabupaten Kampar yang terdaftar pada semester I tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan subyek 
penelitian ini dilakukan karena peneliti mengajar di kelas ini.   
Kemampuan akademik siswa (termasuk kemampuan menulis puisi) masih rendah, selain itu 
penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang optimal. 
Selama ini guru selalu melaksanakan pembelajaran menulis puisi di dalam kelas secara monoton 
sehingga siswa merasa bahwa belajar menulis puisi sangat membosankan dan sulit. Siswa merasa 
dalam menuangkan kata-kata dalam puisi terkendala adanya keterbatasan ide,imajinasi dann 
kreativitas.  
Penelitian tindakan ini direncanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak 
tiga kali pertemuan. Alokasi waktu untuk setiap kali pertemuan 2 x 45 menit. Dalam pelaksanaannya, 
masing-masing siklus akan mengikuti tahap-tahap yang ada dalam penelitian tindakan kelas yaitu 
perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan refleksi.  
Ada dua jenis data dalam  penelitian ini, yakni data primer dan data sekunder. Data primer  
adalah data utama sedangkan data sekunder adalah data pendukung. Data primer diperoleh dari tulisan 
yang dihasilkan siswa melalui pendekatan kontekstual. Tulisan yang dihasilkan ini dijadikan data 
utama menentukan tingkat kemampuan siswa dalam menulis puisi. Data sekunder diperoleh dari 
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, pengamatan 
kolaborator, dan tanggapan siswa terhadap pendekatan kontekstual yang digunakan. 
Instrumen yang digunakna untuk mengumpulkan data adalah tes/dokumen tugas siswa, lembar 
pengamatan, catatan lapangan dan daftar pertanyaan wawancara. Selain itu, dokumentasi yang berupa 
foto-foto penelitian juga ikut disertakan agar data yang diperoleh lebih akurat.   
Tes Keterampilan Menulis Puisi 
Tes akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi baik sebelum 
implementasi tindakan dan sesudah implementasi tindakan. Peneliti menggunakan penilaian 
berdasarkan model penilaian dari Harris dan Halim yang digabungkan dengan model ESL yang telah 
dimodifikasi (Nurgiyantoro, 2001: 307-308). Rincian tiap-tiap aspek terdapat dalam tabel berikut:  
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Tabel 1 
Model  Pedoman Penilaian Menulis Puisi  
Aspek Kriteria Indikator 
Skor 
 
Diksi  Pemilihan kata 
yang dipakai  
SANGAT BAIK: pemilihan kata tepat-tidak bersifat 
keseharian-penggunaan kata efektif-bahasa padat.  
5  
  BAIK: pemilihan kata tepat-tidak bersifat keseharian- 
penggunaan kata efektif-bahasa kurang padat.  
4  
  CUKUP BAIK: pemilihan kata tepat-bersifat 
keseharian-penggunaan kata efektif-bahasa  padat.  
3  
  KURANG BAIK: pemilihan kata kurang tepat-
bersifat keseharian-penggunaan kata kurang efektif-
bahasa kurang padat.  
2  
Tema  Kesesuaian isi puisi 
dengan judul dan 
tema  
SANGAT BAIK:  isi sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan-isi sangat sesuai dengan judul puisi-
pemilihan judul kreatif  
5  
  BAIK:  isi sesuai dengan tema yang ditentukan-isi 
sesuai dengan judul puisi-judul kurang kreatif  
4  
  CUKUP BAIK:  isi puisi kurang relevan dengan tema 
yang ditentukan-isi puisi kurang sesuai dengan judul 
puisi-judul kurang kreatif  
3  
  KURANG BAIK:  isi tidak relevan dengan tema dan 
judul puisi  
2  
Strukt
ur 
Bait  
Kepaduan makna 
antar baris dan bait  
SANGAT BAIK:  ide pokok jelas-gagasan tiap bait  
jelas-susunan baris teratur-ada kepaduan makna 
dalam tiap baris dan tiap bait puisi.  
5  
  BAIK: ide pokok jelas-gagasan tiap bait jelas-
susunan baris kurang teratur-adanya kepaduan makna 
dalam beberapa baris dan tiap puisi  
4  
  CUKUP BAIK:  ide pokok jelas-gagasan tiap bait  
kurang jelas-susunan baris kurang teratur-kepaduan 
makna hanya dalam beberapa baris puisi.  
3  
  KURANG BAIK:  ide pokok tidak jelas-gagasan tiap 
bait  tidak jelas-susunan baris tidak teratur-tidak ada 
kepaduan makna antar baris dan bait.  
2  
Bahas
a Kias  
Penggunaan bahasa 
kias dalam puisi 
SANGAT BAIK: penggunaan minimal 3 variasi 
bahasa kias-tepat-estetis-sangat mengekspresikan 
pikiran yang diungkapkan. 
5  
  BAIK: penggunaan 2 variasi bahasa kias-tepat-
estetis-mengekspresikan pikiran yang diungkapkan.  
4  
CUKUP BAIK: penggunaan 1 variasi bahasa kias-
tepat-estetis-cukup mengekspresikan pikiran yang 
diungkapkan.  
3  
KURANG  BAIK:  tidak menggunakan bahasa kias  2  
Citraa
n  
Pemunculan 
citraan/imaji  
SANGAT BAIK:  adanya penggunaan minimal 3 
variasi imaji-tepat-sangat memunculkan imajinasi 
dan daya khayal-mengesankan.  
5  
  BAIK: adanya penggunaan 2 variasi imaji-tepat-
memunculkan imajinasi dan daya khayal-
mengesankan.  
4  
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  CUKUP BAIK: adanya penggunaan 1 variasi imaji-
tepat-cukup memunculkan imajinasi dan daya 
khayal-kurang mengesankan.  
3  
  KURANG BAIK: tidak menggunakan kata-kata yang 
memunculkan imajinasi dan daya khayal.  
2  
Versif
ikasi  
Rima dan irama  SANGAT BAIK: adanya penggunaan minimal 3 
variasi rima-memunculkan irama yang sangat 
menarik dalam puisi.  
5  
  BAIK: adanya penggunaan 2 variasi rima-
menimbulkan irama yang menarik dalam puisi.  
4  
  CUKUP BAIK: adanya penggunaan 1 variasi rima- 
cukup menimbulkan irama dalam puisi.  
3  
  KURANG BAIK: tidak menggunakan variasi rima.  2  
Aman
at  
Penyampaian 
amanat  
SANGAT BAIK: adanya penyampaian amanat-jelas-
dapat dimengerti.  
5  
BAIK: adanya penyampaian amanat-kurang jelas-
kurang dapat dimengerti.  
4  
CUKUP BAIK: adanya penyampaian amanat-tidak 
jelas-tidak dapat dimengerti.  
3  
KURANG BAIK: tidak ada penyampaian amanat 
baik tersirat maupun tersurat.  
2  
Keterangan: Skor 1 diberlakukan jika puisi yang dibuat adalah jiplakan karya orang lain. 
 
Lembaran Pengamatan Dan Catatan Lapangan 
Lembaran pengamatan dan catatan lapangan disiapkan untuk setiap kali pertemuan. Lembaran 
ini diisi oleh peneliti dan guru kolaborator. Lembar pengamatan dan catatan lapangan ini memuat data 
tentang aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran, seperti: (1) perhatian siswa terhadap aktivitas 
PBM, (2) keaktifan siswa dalam kelompok, (3) keaktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan 
pendapat, (4) keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan,  (5) ketepatan siswa dalam menjawab dan 
berpendapat, (6) keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas, dan (7) tindakan yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran menulis berita, baik pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam 
catatan lapangan akan dimuat semua peristiwa dan temuan yang terjadi selama pembelajaran. Hasil 
dari lembaran pengamatan dan catatan lapangan ini dijadikan pedoman oleh  peneliti bersama 
kolaborator untuk penyusunan rencana dan tindakan pada siklus berikutnya.   
Pertanyaan wawancara 
Menurut Loncoln dan Guba (dalam Moleong: 2000), wawancara bertujuan untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan 
lain-lain. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. 
Pokok-pokok yang ditanyakan dalam wawancara tidak tersusun secara ketat, tetapi berlangsung secara 
alamiah. Hal-hal yang akan ditanyakan dalam wawancara meliputi pertanyaan yang berkaitan dengan 
perasaan dan pertanyaan yang berhubungan dengan pengetahuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar 1. Grafik  Penilaian Tes Awal Menulis Puisi 
 
Skor rata-rata keseluruhan aspek yang diamati dalam puisi siswa baru mencapai setengah dari 
skor ideal yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu 5. Dari tujuh indikator yang dinilai, versifikasi 
menempati skora rata-rata terendah yaitu 2,17 dan yang tertinggi adalah diksi dengan skor rata-rata 2,53. 
No 
Aspek yang Dinilai Jumlah 
A B C D E F G 
 
A.1 3 3 2 3 3 3 4 21 
A.2 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.3 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.4 3 4 3 3 3 3 4 23 
A.5 3 3 3 3 3 3 4 22 
A.6 3 4 2 3 3 2 4 21 
A.7 4 4 4 4 4 4 4 28 
A.8 3 3 2 3 3 3 3 20 
A.9 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.10 4 4 3 3 3 3 4 24 
A.11 3 3 3 3 3 3 4 22 
A.12 3 4 3 3 3 3 4 23 
A.13 4 4 3 3 3 3 3 23 
A.14 4 4 3 3 4 4 4 26 
A.15 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.16 3 3 3 2 3 3 3 20 
A.17 3 3 2 3 3 3 3 20 
A.18 3 3 3 2 3 3 3 20 
A.19 2 3 2 2 3 2 2 16 
A.20 3 3 4 4 3 4 4 25 
A.21 3 3 2 3 3 3 3 20 
2.53 2.61
2.28 2.28
2.42
2.17
2.39
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
Diksi Tema Struktur Bait Bahasa Kias Citraan Versifikasi Amanat
Grafik Penilaian Tes Awal
skor
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A.22 3 3 3 2 3 3 3 20 
A.23 2 3 2 3 2 2 3 17 
A24 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.25 5 5 4 5 5 5 5 34 
A.26 3 3 3 2 4 2 3 20 
A.27 3 3 2 3 3 2 3 19 
A.28 3 3 3 2 3 2 3 19 
A29 3 4 2 2 4 4 4 23 
A.30 3 4 2 2 3 3 3 20 
A.31 4 4 4 4 4 4 4 28 
A.32 3 4 3 2 3 3 3 21 
A.33 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.34 4 4 3 3 3 4 4 25 
A.35 4 4 3 4 3 2 3 23 
A.36 4 4 3 4 4 3 4 26 
116 124 102 106 115 109 123 795 
    3,22      3,44      2,83      2,94      3,19      3,03      3,42         22,08  
180 180 180 180 180 180 180 1260 
64,44 68,89 56,67 58,89 63,89 60,56 68,33        63,10  
      
 
A: Struktur Bait 
 D : Bahasa Kias 
 E : Citraan 
 F : Versifikasi 
 G : Amanat 
 
Secara umum, kemampuan menulis puisi siswa meningkat setelah diberikan tindakan  pada 
siklus I sebanyak 3 kali pertemuan. Puisi karya A.29 ini merupakan puisi yang skornya baik. 
Pemilihan diksi yang digunakan juga dipilih dengan baik. Tema dari puisi ini walaupun sederhana 
namun sesuai dengan isi yang dituliskan. Bahasa kias kurang digunakan oleh siswa secara baik, 
hampir tidak terdapat bahasa kias yang tertulis, struktur bait juga baik. Citraan penglihatan nampak 
pada puisi ini, versifikasi juga ditonjolkan. Amanat dalam puisi adalah manfaat atau kegunaan dari 
kursi. Puisi ini layak diberi skor 21 walaupun belum maksimal namun telah meningkat dari hasil 
pratindakan. Peningkatan dari prasiklus hingga siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut.  
Tabel 6 
Hasil Tes Menulis Puisi I 
No 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
A B C D E F G 
A.1 3 4 3 3 3 3 4 23 
A.2 4 4 3 3 3 3 4 24 
A.3 3 3 2 5 5 3 4 25 
A.4 3 3 3 3 3 3 3 21 
A.5 4 4 3 3 4 3 4 25 
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A.6 4 4 3 4 4 3 4 26 
A.7 5 5 5 4 5 4 5 33 
A.8 3 4 4 3 4 3 4 25 
A.9 3 3 3 4 4 3 4 24 
A.10 5 4 4 4 5 5 4 31 
A.11 5 4 5 5 5 5 4 33 
A.12 4 5 4 4 4 5 5 31 
A.13 - - - - - - - 0 
A.14 4 4 4 4 4 4 4 28 
A.15 4 5 3 3 5 3 4 27 
A.16 4 4 2 4 4 2 4 24 
A.17 5 5 4 5 5 5 4 33 
A.18 5 5 3 5 4 4 5 31 
A.19 4 5 2 4 5 5 5 30 
A.20 4 5 3 4 4 4 3 27 
A.21 4 4 3 4 5 4 3 27 
A.22 4 5 4 3 4 4 4 28 
A.23 4 5 2 3 4 3 4 25 
A.24 3 5 3 2 5 4 5 27 
A.25 5 5 5 5 5 5 5 35 
A.26 4 4 3 4 4 5 3 27 
A.27 4 3 3 5 5 3 3 26 
A.28 4 5 4 3 5 4 5 30 
A.29 5 5 3 5 5 5 5 33 
A.30 4 5 3 3 5 4 4 28 
A.31 5 5 5 5 5 5 5 35 
A.32 4 5 3 4 4 5 3 28 
A.33 4 5 3 3 4 3 5 27 
A.34 4 5 4 2 5 3 5 28 
S.35 4 4 3 4 5 4 3 27 
A.36 4 3 4 3 4 5 3 26 
142 153 118 132 154 136 143 978 
 4,06  4,37  3,37  3,77  4,40  3,89  4,09   27,94  
175 175 175 175 175 175 175 1225 
81,14 87,43 67,43 75,43 88 77,71 81,71  79,84  
 
Secara umum, kemampuan menulis puisi siswa meningkat setelah diberikan tindakan  pada 
siklus II sebanyak 3 kali pertemuan.  Hasil puisi siswa yang memiliki bobot skor rendah ditulis oleh 
A.14 dengan judul “Hidup”. Puisi ini merupakan hasil yang kurang mengalami peningkatan 
penyebabnya A14 kurang memahami aspek puisi dengan baik. Tema dari puisiyang diperintahkan 
adalah bebas namun lingkungan alam yang bisa dirasakan pancaindera, A14 kurang memanfaatkan 
alat pancainderanya untuk berimajinasi dalam menulis puisi.  
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Tabel 7 
Perbandingan Hasil Tes Menulis Puisi pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II  
No  Aspek  Prasiklus  Siklus I  Siklus II  
Peningkatan  
Pra-S I  S I-S II  Pra-S II  
1 Diksi  2,53  3,22  4,06  0,69  0,84  1,53  
2 Tema  2,61  3,44  4,37  0,83  0,93  1,76  
3 
Struktur 
Bait  
2,28  2,83  3,37  0,55  0,54  1,09  
4 
 Bahasa 
Kias  
2,28  2,94  3,77  0,66  0,83  1,49  
5 Imaji  2,42  3,19  4,40  0,77  1,21  1,98  
6 
 
Versifik
asi  
2,17  3,03  3,89  0,86  0,86  1,72  
7 Amanat  2,39 3,42  4,09  1,03  0,67  1,70  
 Jumlah  16,67  22,08  27,94  5,39  5,88  11,27  
 
 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Tes Menulis Puisi Prasiklus dan Siklus I 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
yang dilaksanakan selama dua siklus, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi. 
Peningkatan keterampilan tersebut dapat dilihat dari porsentase nilai hasil tes prasiklus, yakni 
47,62, meningkat pada hasil tes akhir siklus I menjadi 63,10, dan meningkat lagi pada tes akhir 
siklus II menjadi 79,84. Total besarnya peningkatan hasil keterampilan menulis berita dari pra 
siklus ke akhir siklus adalah 32,22. Indikator penilaian menulis puisi yang diamati adalah diksi, 
tema, struktur bait, bahasa kias, imajinasi, versifikasi, dan amanat. 
2.53 2.61
2.28 2.28 2.42 2.17
2.39
3.22
3.44
2.83 2.94
3.19
3.03
3.42
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
4.5
5
Diksi Tema Struktur
Bait
Bahasa
Kias
Citraan Versifikasi Amanat
Prasiklus
Siklus I
Siklus II
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA 
KELAS X MIA III SMA N 2 BANGKINANG KOTA, Hanardi                                  101 
 
 
2. Penggunaan pendekatan kontekstual menjadikan siswa lebih  aktif dalam pembelajaran menulis 
puisi. Hasil pengamatan membuktikan bahwa siswa lebih termotivasi dan aktif melakukan 
kegiatan menulis puisi yang ditugaskan guru. Siswa lebih mudah memahami penjelasan guru 
tentang teori yang berkaitan dengan penulisan puisi karena adanya puisi terbaik sebagai model 
yang diamati dan juga akibat dari hasil koreksi yang dilakukan temannya terhadap karya puisi 
yang ditulisnya. Siswa kelihatan bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya menulis puisi karena 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak hanya di dalam kelas tapi juga di luar kelas. 
Selanjutnya, siswa sudah mampu dan berani memberikan penilaian terhadap hasil tulisan puisi 
temannya, baik secara tertulis maupun secara lisan. 
3. Aktivitas yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan kontekstual 
dapat digambarkan melalui delapan langkah pembelajaran. Pertama, Menyiapkan RPP sesempurna 
mungkin sesuai dengan skenario pembelajaran menulis puisi dengan penggunaan pendekatan 
kontekstual. Kedua, memotivasi siswa untuk belajar menulis puisi. Ketiga, memberikan model 
berita yang akan diamati dan ditiru oleh siswa. Keempat, menjelaskan konsep pembelajaran 
menulis puisi melalui indikator diksi, tema, struktur bait, bahasa kias, imajinasi, versifikasi, dan 
amanat. Kelima, mengajak siswa ke luar kelas untuk mengamati objek untuk menulis puisi. 
Keenam, membebaskan siswa menulis puisi sesuai dengan perasaan yang sedang dirasakannya 
atau objek yang diamatinya. Ketujuh, membebaskan siswa membaca puisi sesuai dengan gayanya 
sendiri. Kedelapan, mempersilakan siswa untuk menceritakan isi puisi yang ditulisnya. 
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